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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin  beserta

perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
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Ba B Be

Ta T Te

Sa § es (dengan titik di
atas)

Jim J Je

Ha h ha (dengan titik di

bawah)

Kha Kh ka dan ha

Dal d De

Zal z Zet (dengan titik di
atas)

Ra r er

Zai y4 zet

Sin S es
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. Syin S es dan ye
g y y y!
Sad S es (dengan titik di
S
bawah)
. Dad d de (dengan titik di
S
bawah)
1 Ta t te (dengan titik di
bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
"ain koma terbalik (di atas)
C
. Gain g ge
C
s Fa f ef
3 Qaf q Ki
5 Kaf Kk ka
J Lam | el




Mim m em

¢

R Nun n en
Wau w we

b

A Ha h ha

. Hamzah y apostrof

Y
< a y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab




- Fathah a a

Kasrah i i

s Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab
«5 Fathah dan ya ai adanu
j Fathah dan au adanu

wau
Contoh:
- X kataba
- J&  faala
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
e Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
o Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
..}; Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- Jé qala
- Y rama

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan Kedua kata itu

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

. sl talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddabh itu.

Contoh:
- J%  nazzala

- 30 al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang Baik  diikuti
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oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- U ar-rajulu

- ;Ld\ al-qalamu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:

A

- 34 ta’khuzu

- {gh  syai’un
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ABSTRAK

Disaat perkembangan penafsiran Al-Qur’an banyak berfokus pada
penafsiran yang mengutamakan kontekstualisasi ayat, Fadil Salih al-
Samarra’i, ia merupakan seorang ahli Bahasa Arab dengan penafsiran
Bayani -nya muncul di era kontemporer ini. Manhaj Bayani merupakan
metode penafsiran yang menjelaskan rahasia-rahasia yang ada dalam 7% ’bir
Qurani dari sisi kesusastraan seperti pengawalan dan pengakhiran,
pengadaan dan peniadaan, penyebutan dan peniadaan kata/kalimat, dan
pemilihan suatu diksi atas diksi lainnya.Menurut Amin Al-Khulli metode
Ideal dalam meneliti Al-Qur’an sebagai kajian sastra adalah dengan dua
kajian. Pertama adalah kajian apa yang ada dalam Al-Qur’an (dirasah maa
fi Al-Qur’an) dan Kedua kajian apa yang ada disekitar Al-Qur’an (dirasah
ma haula  Al-Qur’an). Setelah itu, ‘Aisyah Bint Syati’
mengaplikasikannnya dalam karyanya al-Tafsir al-Bayani Ii al-Qur’an al-
Karim

Hal ini sangat menarik untuk dikaji mengenai kitabnya ini,
mengingat penafsiran Bayani yang sudah jarang sekali digunakan pada era
sekarang dan lebih banyak yang menggunakan teori-teori penafsiran
bercorak adabi ijtima’i. Penelitian ini mencoba menguak tinjauan
epistemologis dari penafsiran al-Samarra’i dalam kitab ““‘A/a Tarig al-
Tafsir al-Bayani” menggunakan teori epistemologi tafsir kontemporer
Abdul mustagim yakni berfokus pada sumber-sumber penafsiran, metode
penafsiran yang digunakan, spirit objektivitas dalam kitab ini, dan keunikan
dari penafsiran al-Samarra’i atas penafsiran Bayani sebelumnya.

Dengan penelitian terkait hal tersebut, dapat dikatakan bahwa:
pertama, Kitab ‘A/a Tariq al-Tafsir al-Bayani memiliki epistemologis
yang kuat sehingga dapat dijadikan rujukan maupun dikembangkan, Kedua,
kitab ‘A/a Tarig al-Tafsir al-Bayani ini memiliki metodologi yang lebih
sistematis dari penafsiran Bayani sebelunmnya sehingga memudahkan
mufassir setelahnya untuk menerapkan atau mengembangkan Manhaj al-
Bayani al-Samarra’i ini. Ketiga, Kitab ‘A/a Tarig al-Tafsir al-Bayani ini
bercorak adabi akan tetapi memiliki nalar rasional yang tinggi sesuai
dengan nalar kritis era sekarang sehingga dapat mudah difahami dan
diterima masyarakat kontemporer.

Kata Kunci : Epistemologi, Tafsir, Linguistik Arab
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ABSTRACT

While the development of Al-Qur’an interpretation focuses a lot on
interpretation which prioritizes verse contextualization, Fadil Salih al-
Samarra'i, he is an Arabic language expert with his Bayani interpretation
appearing in this contemporary era. Manhaj Bayani is an interpretation
method that explains the secrets contained in Ta'bir Qurani from a literary
point of view such as escorting and ending, procuring and eliminating,
mentioning and eliminating words/sentences, and choosing one diction
over another. According to Amin Al-Khulli, the ideal method for
researching the Qur'an as a literary study is two studies. The first is the
study of what is in the Koran (dirasah maa fi Al-Qur’an) and the second is
the study of what is around the Koran (dirasah ma haula al-Qur'an). After
that, 'Aisyah Bint Syati' applied it in his work al-Tafsir al-Bayani li al-
Qur'an al-Karim

This is very interesting to study about his book, bearing in mind
that Bayani interpretations are rarely used in the current era and more use
of adab ijtima'i interpretation theories. “Ala Tariq al-Tafsir al-Bayani ”
uses Abdul mustagim's epistemological theory which focuses on the
sources of interpretation, the method of interpretation used, the spirit of
objectivity in this book, and the uniqueness of al-Samarra'i's interpretation
of the previous Bayani interpretation.

With research related to this matter, it can be said that: first, the
book 'Ala Tariq al-Tafsir al-Bayani has a strong epistemology so that it
can be used as a reference or developed, second, the book 'Ala Tari q al-
Tafsir al-Bayani has a more systematic methodology than previous Bayani
interpretations, making it easier for later mufassirs to apply or develop this
Bayani al-Samarra'i Manhaj. Third, the book 'Ala Tariq al-Tafsir al-
Bayani is adab but has high rational reasoning in accordance with today's
critical reasoning so that it can be easily understood and accepted by
contemporary society.

Key Note: Epistemology, Interpretation of Quran, Arabic Linguistic
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menyelesaikan skripsi yang berjudul: EPISTEM TAFSIR LINGUISTIK
KONTEMPORER (Studi Kitab “A/a Tarig al-Tafsir al-Bayani karya Fadil
Salih al-Samarra’i ). Jika boleh berharap, pengantar ini ditujukan kepada
para pembaca yang ingin meluangkan waktunya untuk membaca penelitian
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keraguan, kejanggalan dan segala kejenuhan lainnya. Besar harapan peneliti
untuk segera ditegur dan segera diberikan penjelasan terkait pengetahuan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan penafsiran  Al-Qur’an tidak hanya
dipengaruhi oleh konteks perubahan waktu dan tempat yang
mendorong, akan tetapi juga epistemologi model penafsiran Al-
Qur’an itu sendiri yang mengantarkan perkembangan Ilmu Tafsir.
Seperti yang dikatakan Amin Abdullah bahwa perkembangan
situasi sosial budaya, Politik, 1lmu pengetahuan dan revolusi
informasi juga turut andil bagaimana makna-makna teks Al-
Qur’an direkonstruksi.! Epistemologi adalah Cabang kajian
Filsafat yang berbicara tentang sumber-sumber
pengetahuan(source of knowledge), metode mendapatkan
pengetahuan(method of knowlwdge),dan bagaimana memvalidasi
atau menjustifikasi sebuah pengetahuan(validity of knowledge).?
Oleh karena itu, realita sekaranglah yang sebenarnya menjadikan
kajian epistimologi menjadi suatu keniscayaan bagi perkembangan

Tafsir kontemporer.

Di saat yang sama, tidak banyak kajian linguistik yang
dibahas para mufassir pada era kontemporer ini. Kebanyakan para

peneliti membahas corak adabi ijtima’i yang mengedepankan

! M. Amin Abdullah, “Kajian Ilmu Kalam Di IAIN Menyongsong Perguliran
Paradigma Keilmuan Keislaman Pada Era Melinium Ketiga,” Journal of Islamic Studies
UIN SUKA 65, no. VI (2000): 93.

2 Michael Williams, Problem Knowledge: A Critical Introducton of
Epistemology, vol. 1 (Oxford University Press, 2001). him. 6
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kontekstualisasi ayat. Hal ini didasari ungkapan Muhammad
Abduh mengenai kajian tafsir, menuruntnya, tujuan utama kajian
tafsir adalah mampu mewujudkan hidayah dan rahmat Al-Qur’an.?
Berdasarkan ungkapan tersebut Amin Al-Khulli mempunyai
pendapat, bahwasanya sebelum kita menganggap Al-Qur’an
sebagai Hidayah tujuan Pertama bagi mufassir adalah memandang
kitab Al-Qur’an merupakan kitab agung yang berbahasa Arab dan
sebagai karya sastra tertinggi.* Berdasarkan pernyataan Amin Al-
Khulli di atas, kajian kesusastraan merupakan kajian yang sangat
wajib bagi orang yang ingin mengkaji tafsir, karena Al-Qur’an
merupakan Kitab sastra tertinggi yang menjadi cikal-bakal ilmu
sastra. jika tidak didasari kesastraan yang kuat, maka akan
menghasilkan produk penafsiran yang kurang komperhensif dan

objektif serta mengurangi nilai sastra Al-Qur’an itu sendiri.

Mengkaji kesusastraan pasti membutuhkan metodologi
tertentu agar lebih sistematis dan objektif. Para mufassir yang
mendalami dan menekuni penafsiran ini, seperti Amin Al-Khulli
yang mencetuskan metode Ideal dalam meneliti Al-Qur’an sebagai
kajian sastra adalah dengan dua kajian. Pertama adalah kajian apa
yang ada dalam Al-Qur’an (dirasat ma fi al-qur’an) dan Kedua
kajian apa yang ada di sekitar Al-Qur’an (dirasat ma haula al-
qur’an). Setelah itu, ‘Aisyah Bint Syati’ mengaplikasikannnya

dalam karyanya al-TafSir al-Bayani li al-Qur’an al-Karim.

3 Muhammad Abduh, Taf$ir Al-Qur’an al-Hakim, vol. 3, 1 (Kairo: Dar al-Fikr,
1947). him. 10

4 Amin Al-Khulli , Manahij Tajdid fi al-Nahwi wa al-Balaghah wa al-Adab, 1
(Kairo: Dar al-Ma’rifah, 1961). 302-303.



Kemudian metode penafsiran ini disebut Manhaj Bayani . Manhaj
Bayani merupakan metode penafsiran yang menjelaskan rahasia-
rahasia yang ada dalam 7a’bir Qurani dari sisi kesusastraan seperti
pengawalan dan pengakhiran, pengadaan dan peniadaan,
penyebutan dan peniadaan kata/kalimat, dan pemilihan suatu diksi

atas diksi lainnya.®

Dalam penelitian ini penulis ingin berfokus pada
Epistemologi Manhaj al-Bayani dalam kitab ‘Ala Tarig al-Tafsir
al-Bayani milik Fadil Salih al-Samarra’i. Al-Samarra’i merupakan
salah satu orang yang produktif dalam kajian kesastraan berkaitan
dengan penafsiran Al-Qur’an, dibuktikan dengan banyaknya karya
yang membabhas hal tersebut, seperti a/-7a’bir al-Qurani, Lamasat
al-Bayani yah fi Nusus al-Tanzil, min Asrar al-Bayan al-Qurani,
dan ‘Ala Tariq al-Tafsir al-Bayani® Penulis tertarik meneliti
Manhaj Bayani milik al-Samarra’i didasari oleh dua alasan.
Pertama, al-Samarra’i adalah salah satu tokoh yang berusaha
mengeksiskan Manhaj al-Bayani  yang memiliki linguistik
ditengah kajian Tafsir Al-Qur’an didominasi Tafsir Adabi Ijtima’i.
Kedua, Kajian tafsir Bayani milik al-Samarra’i merupakan
penyempurnaan dari Manhaj Bayani Amin Al-Khulli dan ‘Aisyah

binti Syati’.” Ketiga, karena penelitian-penelitian sebelumnya

5 Fadil Salih al-Samarra’i, *A/a Thoriqi al-Tafsir al-Byani, vol. 1 (Uni Emirat
Arab: Universitas Sharjah, 2002), 7.

6 Fathur Rohim,Penafsiran bayani Perspektif Fadil Salih al-Samarra’idalam
karyanya ‘Ala Tariq al-TafSir al-Bayani, Disertasi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2020, hlm. 112

7 Argumen ini berdasarkan ungkapan al-Samarra’i pada pendahuluan kitabnya al-
Samarra’i, ’Ala Tariq al-TafSir al-Byani, 1:7.



hanya masih sebatas pengungkapan rekonstruksi Manhaj al-
Bayani  al-Samarra’i dalam kitabnya ‘A/a Tarig al-Tafsir al-
Bayani, belum berfokus pada epistimologi Manhaj al-Bayani al-

Samarrai itu sendiri.?

Berdasarkan adanya alasan-alasan diatas, Penulis
beranggapan bahwa dengan pembacaan Epistemologi terhadap
Manhaj Bayani al-Samarra’l membuktikan bahwa Manhaj ini
memiliki sumber, metode, dan validitas yang kuat serta bermanfaat
untuk kemajuan Tafsir Linguistik kontemporer, khususnya bagi
mufassir yang ingin menekuni Manhaj al-Bayani  ini sebagali
metode untuk memahami Karya sastra tertinggi yakni Al-Qur’an

dengan lebih benar, komperhensif, objektif, dan lebih sempurna.

B. Rumusan masalah :
1. Bagaimana tinjauan Epistemologis Kitab ‘A/a Tariq al-TafSir al-
Bayanikarya al-Samarra’i?
2. Apa karakteristik penafsiran al-Samarra’i dalam kitab ‘A/a

Tariq al-Tafsir al-Bayani ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tinjauan epistem kitab ‘A/a Tarig al-TafSir

al-Bayani

8 Ahmadi, konstruksi Manhaj Bayani al-Samarra’i: Studi atas metode Tafsir
Linguistik Kontemporer, dalam Tesis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Ampel Surabaya,
2019



2. Untuk mengetahui karakteristik kitab ‘A/a Tarig al-Tafsir al-

Bayani karya al-Samarra’i atas Kitab Bayani sebelumnya.

D. Telaah Pustaka
Kajian yang penulis angkat bukanlah Pertama kalinya dan
satu-satunya kajian mengenai Manhaj Bayani perspektif Fadhil
Shalih al-Samarra’i. Para peneliti pendahulu telah melakukan
penelitian baik melalui Jurnal, skripsi, Tesis, Desertasi, maupun

artikel.

Untuk memudahkan penelusuran penelitian terkait, penulis

membagi tema penelitian ini menjadi tiga variabel:

1. Manhaj Bayani al-Samarra’i

Belum banyak yang membahas mengenai kajian ini penulis hanya
berhasil menemukan tiga peneliti. Antara lain penelitian Ahmadi,
“Konstruksi Manhaj Bayani al-Samarra’i: Studi atas metode Tafsir
Linguistik Kontemporer”, Fathur Rohim,”penafsiran Bayani
perspektif Fadil Salih al-Samarra’i dalam karyanya ‘A/a Tarig al-
Tafsir al-Bayani” dan Ali Hasan Siswanto, “Karakter Penafsiran
Fadil Salih al-Samarra’i”.? Ketiga penelitian tersebut dapat
menjelaskan tentang sosok kehidupan tokoh al-Samarra’i yang
dianggap merekonstruksi Manhaj Bayani milik Amin Al-Khulli
dan Bint Syati’, Akan tetapi Kedua penelitian tersebut hanya

berhenti pada pengungkapan konstruksi al-Samarra’i saja dan tidak

® Ahmadi, Konstruksi Manhaj al-Bayani al-Samarra’i : Studi atas metode Tafsir
Linguistik Kontemporer (Surabaya, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Ampel, 2019);
Fathur Rohim, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 264; Ali
Hasan siswanto, Karakteristik PenafSiran Fadil Salih al-Samarra’i, Tebuireng Journal of
Islamic Studies and Society 1, no. 2 (2021): 205-27.



meninjau lebih dalam terkait epistemologi konstruksi AManhaj
Bayani al-Samarra’i,.

2. Tafsir Linguistik Kontemporer

Mengenai Tafsir Linguistik Kontemporer, penelitian sebelumnya
diantaranya Muhammad Wardah, ” Bint Syati’ dan Metode
Penafsirannya”, Fuad Thohari, ’Tafsir Berbasis Linguistik karya
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Aisyah Abdurrahman Bintu Syati’”, Muhammad Aminullah,
“Hermeneutika dan Linguistik Perspektif Metode Tafsir Sastra
Amin Al-Khulli ”.2° Penelitian-penelitian diatas dapat menjelaskan
karakteristik Tafsir Linguistik pada umumnya, akan tetapi
penelitian-penelitian tersebut mempunyai titik focus terhadap tokoh
Amin  Al-Khulli. Sementara penelitian Fadhli ~ Lugman,
“Karakteristik Tafsir Sastra Kontemporer”.!! dalam tulisannya
Fadhli Lugman dapat menjelaskan lebih komprehensif karakteristik
dan kunci sastra kontemporer daripada penelitian lainnya, akan
tetapi ia berfokus juga pada tokoh Tafsir Linguistik ‘Aisyah Abdul
Rahman Bint Syati’.

Berdasarkan uraian penulis diatas terkait kajian pustaka
terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, perbedaannya adalah
Belum ada yang melakukan penelitian yang berfokus pada
Epistemologi  Tafsir Linguistik kontemporer, Kedua belum

ditemukan penelitian yang berfokus pada Epistemologi Manhaj

10 Muhammad Wardah, Bint Al-Syathi’dan Metode Penafsirannya, 2018, 16;
Fuad Thohari, “Tafsir Berbasis Linguistik Karya Aisyah Abdurrahman Bint Syati’,”
Jurnal Adabiyyat 8, no. 2 (Desember 2009): 233-44; Muhammad Aminullah,
Hermeneutika Dan Linguistik Perspektif Metode Tafsir Sastra Amin AI-Khili, 24.

" Fadhli Lukman, Karakteristik Tafsir Sastra Kontemporer: Telaah Konsep
Kunci Tafsir al-Bayni Ii al-Qur’an -al-Karim karya ‘Aisyah Abdul Rahman Bint al-
Syati’, 2, no. 1 (2014): 7.



Bayani al-Samarra’i. hal inilah yang menjadikan distingtif dan

novalty penelitian penulis atas penelitian penelitian sebelumnya.

E. Kerangka Teori

Untuk menjelaskan dan  mengungkap tinjauan
Epistimologis Manhaj Bayani al-Samarra’i dan keunikan dari
penafsiran Bayani al-Samarra’l atas penafsiran Bayani lainnya.
Penulis menggunakan teori Epistemologi Tafsir milik. Abdul
Mustagim dalam bukunya Epistemologi Tafsir kontemporer.
Walaupun teori epistemologi Abdul Mustagim ini memiliki objek
kajian tafsir Al-Qur’an, akan tetapi menurut imat penulis teori
epistimologi Abdul Mustagim dapat diterapkan untuk menjawab
problem-problem pada penelitian ini.*> Dalam teorinya Abdul
Mustagim menggagas struktur Epistemologi tafsir kontemporer
diantaranya adalah source of knowledge yang dalam konteks
penelitian ini adalah sumber dari Manhaj Bayani ini, Method of
knowledge yaitu metode-pendekatan yang digunakan al-Samarra’i
untuk membentuk Manhaj Bayani , dan validity of knowledge atau
validitas Manhaj Bayani  al-Samarrai sesuai dengan praktek
penafsirannya.

Sedangkan dalam ranah penafsiran Al-Qur’an kontemporer,
Abdul Mustagim menyebut bahwa setidaknya ada tiga hal inti yang
menjadi sumber suatu penafsiran, diantaranya adalah Teks, Akal,
dan Realitas. Poin Teks dapat menimbulkan pertanyaan mengenai
sumber-sumber literatur yang digunakan al-Samarra’i untuk

membentuk metode Bayani . Kedua, adalah sumber-sumber akal

12 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir kontemporer, 1 1 (Yogyakarta: Idea
Press, 2020). Him. 73



berupa pemikiran-pemikiran dan gagasan al-Samarra’i terhadap
penafsiran Bayani Al-Qur’an. Ketiga mengenai sumber Realitas,
yakni bagaimana realita al-Samarra’i dalam merumuskan Manhaj
Bayani dalam kitabnya ‘Ala Tariq al-TafSir al-Bayani .

Selanjutnya mengenai Method of Knowledge (Metode
mendapatkan pengetahuan) dalam konteks penelitian ini dapat Kita
analogkan bahwa bagaimana dinamika metode al-Samarrai dalam
merumuskan tafsir Bayani dalam kitabnya ‘A/a Tariq al-Tafsir al-
Bayani. Berdasarkan apa yang sudah penulis sebutkan di
pendahuluan, bahwa Tafsir Bayani merupakan tafsir bercorak
Linguistik. Sehingga penulis juga akan melakukan Analisa
linguistik terhadap metode al-Samarra’i. Sepertihalnya yang
dilakukan Nashr Abu Zayd dan Amin Al-Khulli , yang meyakini
bahwa Al-Qur’an merupakan Karya linguistik yang tidak terlepas
dari budaya, teks historis, dan teks manusiawi.®

Kembali pada penjelasan Epistemologi Abdul Mustagim,
tahapan selanjutnya yakni Validity of Knowledge (validitas suatu
pengetahuan). Pada tahap ini terdapat tiga poin yang menjadi acuan
dalam menentukan validasi Epistemologi Tafsir. Pertama yakni
Coherence artinya kebenaran sebuah penafsiran atau metode tafsir
adalah atas konsistensinya dan kesesuaiannya dengan proporsi
sebelumnya, maka dapat dikatakan Penafsiran atau metode tafsir itu
benar secara koherensi.

Kedua, adalah Correspondence, artinya suatu penafsiran
atau metode Tafsir dapat dikatakan benar secara korespondensi

adalah atas kecocokan dan kesesuaian dengan fakta empiris di

13 al-khulli, Manahij Tajdid £i al-Nahwi wa al-Balaghah wa al-Adab, 7.



lapangan. Hal ini menguji bagaimana Manhaj Bayani al-Samarra’i
sesuai dengan teori Linguistik kontemporer. Yang ketiga
Pragmatisme, dalam artian penafsiran dapat dikatakan benar apabila
memberikan alternatif solusi untuk penyelesaian problem sosial.
Poin ini dapat mengungkapkan implikasi Manhaj Bayani al-

Samarra’i ini bagi metode penafsiran Linguistik kontemporer.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian

kualitatif, dengan menggunakan metode Deskriptif-Analitik

yakni memalui kajian kepustakaan yang disajikan dalam bentuk

deskriptif disertai analisis data sesuai kerangka teori dan metode

penelitian.

2. Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis mengkategorikan sumber

penelitian menjadi dua, yakni sumber Primer dan Sumber

Sekunder.

a. Sumber Primer
Sumber primer merupakan sumber rujukan utama penelitian
ini. Penelitian ini berfokus pada Epistemologi Manhaj
Bayani al-Samarra’i pada kitabnya ‘A/a Tariq al-TafSir al-
Bayani , maka data primer yang penulis gunakan adalah
kitab karya al-Samarra’i itu sendiri ‘A/a Tariq al-Tafsir al-
Bayani yang terdiri dari empat jilid, untuk kerangka
epistemologi bersumber pada kitab Abdul Mustagim,
“Epistemologi Tafsir kontemporer”

b. Sumber Sekunder



10

Data sekunder penelitian yang penulis lakukan
bersumber dari berbagai referensi, baik berupa buku, Jurnal,
artikel, maupun dari media youtube.

3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang didapatkan dalam penelitian ini bersumber dari
library research (kepustakaan), sehingga sumber refrensi
berdasarkan data dari dokumentasi buku, Jurnal, artikel, maupun
visual youtube penulis menggunakan empat langkah pengumpulan
data.

4. Teknik pengolahan Data

Setelah data-data terkumpul, baik sumber primer maupun
sekunder penulis melakukan pengolahan data dengan empat tahap.
Pertama, yakni pemetaan terhadap data-data yang mempunyai
variabel atau pola yang senada sehingga memudahkan penulis
menggali data sehingga lebih komperhensif. Kedua, Display data,
yakni dengan mengklarifikasi data yang ada dari tahap Pertama
pengumpulan. Lalu ketiga, verifikasi dan analisis data. Guna
memperkuat sasaran yang lebih akurat selaras dengan kerangka teori

penulis menverifikasi ulang dan menganalisanya.
5. Metode Analisis Data

Setelah data diolah dengan empat tahapan yang penulis
sebutkan sebelumnya, yang dilakukan adalah menganalisis data
sesuai dengan kerangka teori untuk mengungkapkan Tinjauan
epistemologi Manhaj Bayani al-Samarra’i dan Keuinikan dalam

penafsira. Diantaranya adalah dengan analisa pendekatan Historis-
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Filosofis Analisis pendekatan yaitu dengan menganalisis tiga unsur
kajian, menganalisis instrinsik teks kitab al-Samarra’i itu sendiri.
lalu menelisik akar-akar historis yang ada secara kritis. Dan ketiga,

menganalisis sosio-historis dari data yang ada.

. Sistematika Pembahasan

Dalam upaya mempermudah langkah-langkah sistematis
pembahasan yang logis dalam penelitian ini, penulis menyusun
sistematika ini agar menghasilkan penelitian yang optimal,
argumentatif dan rasional. Adapun sistematika pembahasannya
terbagi empat bab sebagai berikut.

Bab Pertama berisi pendahuluan yang memuat gambaran
umum dan urgensi penelitian ini bagi akademik. Diantaranya adalah
Latar Belakang tentang urutan logis penelitian ini, selanjutnya
rumusan masalah yang memuat aspek problematika akademik
dengan mempertanyakan bagaimana tinjauan Epistemologi Manhaj
Bayani al-Samarra’i dan implikasinya, lalu tujuan dan kegunaan
inti dari penelitian ini mengapa dilakukan. Selanjutnya Telaah
pustaka berisi keterangan-keterangan yang menjelaskan distingsi
dan posisi penelitian penulis atas penelitian-penelitian terdahulu.
Setelah itu Kerangka Teori yang menjelaskan pisau bedah yang
ingin penulis gunakan dalam Epistemologi Manhaj Bayani al-
Samarra’i. Selanjutnya adalah metode penelitian berupa langkah-
langkah yang dilakukan penulis dalam menggali, mengolah data,
dan menganalisis data yang ada.

Bab dua berisikan Tinjauan umum Manhaj Bayani . Dalam

bab ini menguraikan bagaimana Manhaj Bayani lahir dan
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dinamikanya sebagai salah satu metode penafsiran linguistik Al-
Qur’an.

Bab tiga Dberisikan biografi al-Samarra’i, riwayat
pendidikan, dan pembahasan karya-karyanya yang berkaitan dengan
Manhaj Bayani . Bab ini juga berisi tinjauan mengenai kitab ‘A/a
Tariq al-Tafsir al-Bayani , tujuan konstruksi Manhaj Bayani
sumber-sumber, dan metode yang digunakan dalam kitab tersebut.

Bab keempat berisi analisis penulis terhadap data yang
didapatkan dari bab ketiga dalam tiga poin, yang Pertama analisis
sumber Manhaj Bayani al-Samarra’i, Kedua analisis tinjauan
metode yang berisi analisis linguistik atas Manhaj Bayani ° al-
Samarra’i, dan ketiga yakni analisis Validasi Manhaj Bayani al-
Samarra’i dari segi Coherence, Correspondence, dan Pragmatisme.

Bab kelima berisikan kesimpulan penelitian ini dan saran
guna menjadikan penelitian ini lebih baik bagi peneliti yang meneliti

Manhaj Bayani.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari bab awal hingga bab akhir ini,
penelirian ini  memiliki tiga kesimpulan terkait tinjauan
Epistemologi atas penafsiran Dr. Fadil Salih al-Samarra’i dalam
kitab ‘A/a Tariq al-Tafsir al-Bayani diantaranya adalah:

Pertama, penafsiran Dr. Fadil Salih al-Samarra’i dalam
kitab “Ala Tarig al-Tafsir al-Bayani  memiliki tinjauan
Epistemologi yang kuat, sehingga dapat dijadikan rujukan maupun
patut dikembangkan untuk kemajuan penafsiran Bayani .

Kedua, Kitab Kitab ‘Ala Tariq al-Tafsir al-Bayani ini
memiliki corak adabi akan tetapi memiliki argumen rasionalitas
yang kuat sehingga mudah difahami dan diterima pasar di era
penafsiran kritis ini.

Ketiga, Kitab ‘Ala Tariq al-Tafsir al-Bayani memiliki
ketegasan metodologis dibanding tafsir Bayani sebelumnya.
Sehingga dapat dikatakan Manhaj al-Bayani “matang” di tangan
al-Samarra’i dengan metodologi yang ia tawarkan sehingga
mempermudah =~ mufassitr  setelahnya = menerapkan  dan

mengembangkan Manhaj ini.

B. Saran/Rekomendasi
Setelah dilakukan penelitian terhadap penafsiran al-Samarra’i
dalam kitabnya ‘A/a Tarig al-Tafsir al-Bayani ini penulis melihat
bahwa penafsiran al-Samarra’i ini menarik untuk dikaji mengingat
73
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ia tidak semasyhur Amin Al-Khulli dan Bint Syati, masih banyak
ranah yang perlu dikaji lebih lanjut dari penafsiran al-Samarra’i ini,
diantaranya adalah :

Pertama, belum ada penelitian yang fokus konsistensi
metode penafsiran Bayani al-Samarra’i, sehingga dapat diketahui
apakah metode ini dapat diterapkan untuk seluruh surah dalam-Al-
Qur’an atau tidak. Hal ini berguna untuk pengembangan Manhaj
Bayani ini.

Kedua, kitab ‘A/a Tarig al-Tafsir al-Bayani ini tidak
memuat seluruh penafsiran al-Samarra’i, al-Samarra’i sampai saat
ini banyak menafsirkan di channel youtube dalam program Lamasat
Bayaniyah, hal ini dapat dijadikan bahan penelitian untuk kemajuan
ilmu tafsir Bayani pada khususnya dan dan keilmuan tafsir

kontemporer pada umumnya.
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